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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada ketiga sampel mi 

basah menggunakan spektrofotometri uv-vis dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Hasil pengujian kualitatif menunjukkan ketiga sampel positif mengandung 

boraks 

2.  Kadar boraks dari ketiga sampel menunjukkan nilai masing-masing sebesar, 

konsentrasi A 0,9178 mg/kg, konsentrasi B 0,4583 mg/kg, dan konsentrasi C 

0,5459 mg/kg. 

5.2 Saran  

1. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih berhati-hati dan memperhatikan 

makanan khususnya mi basah yang aman dan layak untuk dikonsumsi agar 

tidak dapat merusak kesehatan di masa mendatang 

2. Diharapkan kepada pembaca untuk mengetahui dan memahami kandungan 

dan efek berbahaya apa saja yang timbul apabila mengonsumsi makanan 

yang mengandung boraks 

3. Diharapkan kepada BPOM untuk melakukan pengecekan rutin pada 

makanan-makanan siap saji yang beredar di pasaran untuk berjaga-jaga 

adanya penambahan bahan yang dilarang untuk dikonsumsi dalam suatu 

makanan tersebut. 
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